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Abstrak  
Penelitan ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan studi kepustakaan (literature  
review). Penelitian terlebih dahulu melakukan ekplorasi dan identifikasi terkait 
permasalahan ketidakpatuhan penerapan SAK EMKM kemudian melakukan identifikasi 
potensi UMKM dalam penerapan SAK EMKM selanjutnya merumuskan konsep mitigasi. 
Hasil penelitian mitagasi atas ketidakpatuhan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM, yaitu 
: ,Peningkatan pemahaman dan pengetahuan dalam bentuk pendidikan atau pelatihan. , 
Melakukan pendampingan intim seperti, pemberdayaan, membuka layanan konsultasi, 
supervisi dan peningkatan literasi terkait konsep dan urgensi akuntansi. , Sosialisasi SAK 
EMKM bisa dilakukan dengan beberapa metode seminar, loka karya atau pelatihan. 
Diperkuat  menggunakan instrumen media elektronik, media cetak maupun platform digital., 
Maksimalisasi peran pemerintah sebagai regulator secara persuasive, Kolaborasi lintas sektor 
seperti universitas sebagai wujud pengamalan Tri Dharma perguruan tinggi, kemudian ada 
juga asosiasi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dan juga pihak swasta seperti kantor akuntan 
berpraktik. 
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PENDAHULUAN  
Eksistensi UMKM sebagai salah satu penunjang perekonomian Indonesia dapat 
diperhitungkan sebagai tulangpunggung perekonomian nasional. Usaha mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran yang sangat besar bagi 
pertumbuhan ekonomi karena mampu menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang 
besar (Anton et al., 2015). Sumbangsih UMKM sangat besar bagi pendapatan negara 
juga dalam menurunkan jumlah pengangguran (Salmiah et al., 2015). Peran UMKM 
dalam era rovolusi industri 4.0 di Indonesia sangat diperhitungkan (Abdelhafid & 
Mohammed, 2019). UMKM merupakan ekonomi dengan karakteristik 
kemasyarakatan dengan kontribusi signifikan bagi negara (Purba, 2019). Eksistensi 
UMKM di indonesia terkonfirmasi memiliki kontribusi yang sangat besar bagi 
perekonomian negara baik dari segi pendapatan negara maupun dalam menyerap 
tenaga kerja. 
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Dinamisnya persaingan usaha memasuki era globalisasi masih lemahnya daya saing 
UMKM akibat terbatasnya akses permodalan, penguasaan teknologi minim, serta 
rendahnya kualitas SDM (Anggraini, 2021). UMKM banyak menghadapi beberapa 
kendala, salah satunya adalah pendanaan. Terlalu fokus pada proses produksi dan 
operasional, sehingga pelaku UMKM tidak memperhatikan pembukuan dan laporan 
keuangan (Tuti & Dwijayanti, 2016). Permasalahan akses permodalan salah satu 
penghambat UMKM untuk berkembang (Suryani et al., 2015). Salah satu kendala 
lemahnya daya saing UMKM disebabkan sulitnya akses terhadap pembiayaan dan 
informasi kredit sehingga kegiatan usaha UMKM terhambat  (Zhou et al., 2019; Magdi 
et al., 2019). Fenomenya UMKM sebagai lembaga usaha skala kecil dan serba terbatas 
selalu menghadapi masalah klasik terkait terbatasanya modal serta sulitnya  
mengakses permodalan dilembaga keuangan.  
Pemerintah memfasilitasi UMKM untuk akses kredit permodalan dengan mudah. 
Namun, salah satu syarat untuk mengaksesnya  dengan laporan keuangan sebagai 
informasi untuk menilai kemampuan bayar UMKM meminimalisir risiko kredit 
(Luchindawati et al., 2021) Masalah UMKM untuk memperoleh dana dari pihak 
lembaga keuangan salah satunya disebabkan oleh tidak tersedianya informasi yang 
relevan mengenai pencatatan transaksi dalam operasional usaha (laporan keuangan) 
sebagai dasar  pihak bank atau lembaga keuangan lainnya memberikan pinjaman 
modal (Rudiantoro & Siregar, 2012). Data Dinas Koperasi dan UMKM merilis akses 
kredit UMKM melalui lembaga perbankan masih sangat minim karena tidak 
tersedianya informasi yang representatif terkait usaha UMKM (Andari et al., 2022). 
Terlibatnya pihak eksternal UMKM seperti kreditur dan supplier  maupun pihak yang 
berkepentingan lainnya membuat laporan keuangan  sesuai standar sangat 
dibutuhkan. Tujuannya agar pihak eksternal dengan mudah mengakses informasi 
keuangan perusahaan (Amani, 2018). Salah satu penilaian untuk pemberian pinjaman 
modal berdasarkan data keuangan dari calon debitur. Tidak mampunya pelaku 
UMKM menyediakan laporan keuangan merupakan pengambat pelaku UMKM 
untuk akses kredit .  
Pemerintah Indonesia menegakkan aturan bagi UMKM untuk melaksanakan 
pencatatan transakasi keuangan dalam Peraturan Pemerintah No/17/2013 tentang 
pelaksanaan UU No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Andari et al., 2022). Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) melakukan pengembangan standar akuntansi yang dapat 
memenuhi kebutuhan UMKM dengan menghadirkan SAK yang dapat mendukung 
kemajuan UMKM di Indonesia. SAK EMKM berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 
2018 untuk membantu dan mendorong kemajuan UMKM (Rismawandi et al., 2022). 
Keandalan informasi laporan keuangan merupakan salah satu prasyarat untuk dapat 
mengakses kredit permodalan di lembaga keuangan. Selain itu juga digunakan 
pelaporan pajak maupun tujuan internal pelaku UMKM untuk pengambilan 
keputusan ekonomis (Suraji, 2020). Kehadiran SAK EMKM diharapkan mampu 
mendorong UMKM menyeleggarakan laporan keuangan pada usahanya. Mengingat 
pentingnya informasi keuangan untuk berkembangnya suatu usaha, termasuk 
UMKM.  
Komponen laporan keuangan pada umumnya neraca, laporan laba rugi, laporan arus 
kas dan catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan (IAI, 2015). Laporan keuangan (Financial Statements) adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 
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keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihakpihak yang berkepentingan 
(Nuvitasari et al., 2019). Laporan keuangan sebagai dasar pertimbangan menilai atas 
kondisi posisi keuangan suatu entitas. Laporan keuangan juga dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja atau  kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 
Laporan keuangan juga dapat dijadikan dasar informasi untuk keberlangsungan 
UMKM dimasa yang  akan datang 
Tujuan laporan keuangan untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat 
meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. 
Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas seperti kreditor 
maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya 
(IAI, 2015). Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna untuk mengambil keputusan (Andari et al., 
2022). Disusunya laporan keuangan untuk menyediakan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan sehingga dapat 
digunakan bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 
(Rismawandi et al., 2022). Laporan keuangan pada dasarnya merupakan penyajian 
pertanggung jawaban manajemen pengelola atas keputusan ekonomi yang telah 
dilaksanakan.  
Implementasi SAK EMKM masih sangat rendah, terkait sosialisai kepada pelaku 
UMKM dirasakan kurang menyeluruh sehingga pelaku UMKM belum menerapkan 
(Luchindawati et al., 2021). Membuat pencatatan akuntansi yang baik bagi UMKM 
sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah No/17/2013 walaupun fenomenanya 
masih banyak UMKM yang tidak melakukan pencatatan akuntansi sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan (Adryant & Rita, 2020). SAK EMKM merupakan 
Standar pencatatan bagi entitas yang bersifat tidak memiliki akuntabilitas publik salah 
satunya  UMKM. SAK EMKM diharapkan mampu membantu dan memudahkan para 
pelaku umkm dalam menyajikan laporan keuangan. Salah satu karakteristik SAK 
EMKM simpel dan  mudah dipahami sehingga lebih mudah untuk diterapkan (Suraji, 
2020). SAK EMKM diterbitkan untuk pelaku UMKM yang saat ini jumlahnya sangat 
besar di Indonesia. Banyakan pelaku memiliki prospek usaha yang bagus tapi terbatas 
akses permodalan, khususnya perbankan. Umumnya kendala yang dihadapi UMKM 
ini tidak ada laporan keuangan  sebagai dasar perbankan atau lembaga keuangan 
lainnya untuk menilai kinerja usaha mereka (Siregar, 2021). Standar akuntansi untuk 
UMKM diperuntukkan salah satunya untuk mengatasi kos pembiayaan pelaporan 
keuangan yang sebagian pelaku UMKM masih merasa berat (Madawaki, 2012). SAK 
EMKM disusun agar dapat mendorong dan memfasilitasi kebutuhan akan pelaporan 
keuangan UMKM. Diharapkan kerangka pelaporannya dapat membantu entitas 
dalam melakukan transisi dari pencatatan tradisional menuju pelaporan yang 
terstruktur dan akuntabel. 
Posisi laporan keuangan bagi kinerja perusahaan itu sangat penting, maka 
penyusunan laporan keuangan tidak bisa dilakukan sembarangan dan asal asalan 
namun harus dengan cermat dan tidak bias. Selain itu, suatu laporan keuangan 
hendaknya dapat diinterpretasikan oleh pihak berkepentingan dengan cara pandang 
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yang sama. Oleh karena itu, diperlukan suatu standar akuntansi (Kareja et al., 2022). 
Penggunaan SAK EMKM sebagai standar pelaporan keuangan bagi UMKM dapat 
meyakinkan investor atau lembaga keuangan sehingga lebih mempunyai peluang 
untuk pengembangan usaha kedepannya (Andari et al., 2022). Penerapan SAK EMKM 
memudahkan pihak Bank memantau profitabilitas pelaku usaha dan kemajuannya, 
dan juga peluang untuk investor menanamkan modalnya lebih terbuka (Mukoffi & 
Sulistiyowati, 2019). Laporan keuangan dengan standar akuntansi keuangan yang 
sesuai merupakan aspek yang dapat dijadikan dasar informasi untuk 
keberlangsungan UMKM dimasa yang  akan datang  
Impementasi SAK EMKM pelaku UMKM dalam membuat laporan keuangan dapat 
dijafikan sebagai informasi yang andal untuk menilai keberlangsungan usaha UMKM 
di masa depan (Kirowati, 2019). Laporan keuangan merupakan dasar informasi untuk 
mengetahui arus kas perusahaan pada suatu periode sehingga dapat mengetahui 
kondisi atau kinerja perusahaan (Badria, 2018). SAK EMKM disusun untuk memenuhi 
kebutuhan pelapor keuangan UMKM yang sebelumnya mengikuti  SAK  ETAP 
(Sularsih & Sobir, 2019).  Konsekuensi revolusi industri 4.0 membuat kemajuan 
teknologi informasi dibidang bisnis sangat pesat. Pencatatan laporan keuangan yang 
andal dan sesuai dengan standar keuangan akan mempermudah para pelaku usaha 
UMKM dalam persaingan pasar yang sangat dinamis tersebut (Janrosl, 2018; Kusuma 
& Lutfiany, 2019; Mukoffi & Sulistiyowati, 2019; Purba et al., 2019). UMKM pada era 
industri yang sangat pesat dituntut untuk menyesuaikan dengan kondisi pasar yang 
dinamis salah satunya UMKM harus aktual pada model pencatatan dan aturan 
laporan keuagan yang memiliki banyak manfaat untuk keberlangsungan usahanya di 
masa depan. 
Fenomena saat ini mayoritas UMKM hanya membuat catatan keuangan sangat 
sederhana atau bahkan belum memiliki laporan keuangan sama sekali (Abdelhafid & 
Mohammed, 2019). UMKM dalam mengimplemantasikan standar akuntansi masih 
sangat minim dan terbatas. Presepsi Pelaku UMKM bahwa sedikit manfaat diperoleh 
dari mematuhi standar akuntansi, kemudian rendahnya pemahaman dan 
pengetahuan pelaku UMKM terkait standar akuntansi membuat ketidakpatuhan 
dalam penerapan standar akuntansi (Dang, 2011). Pemahaman yang masih minim 
terkait pencatatan keuangan, dan asumsi pelaku UMKM terkait lapran keuangan 
tidak penting merupakan salah satu faktor ketidakpatuhan UMKM dalam membuat  
laporan keuangan (Pratiwi & Hanafi, 2016). Pelaku UMKM belum sadar akan urgensi 
sebuah pencatatan dalam kelangsungan usaha. Pemikiran mayoritas UMKM 
menganggap akuntansi merupakan hal yang sulit dan merasa belum memerlukan 
pencatatan, (Soraya & Mahmud, 2016). Kurangnya pemahaman terkait urgensi 
penerapan SAK EMKM, serta ketidakmampuan dan ketidakmauan sumber daya atau 
pelaku UMKM untuk menggunakan akuntansi dalam kaitannya SAK EMKM menjadi 
salah satu faktor penghambat UMKM tidak berkembang karena akses permodalan 
yang terbatas baik dari investor maupun lembaga keuangan yang mensyaratkan 
laporan keuagan yang kredibel dan andal untuk mengakses tambahan modal. 
Penyusunan laporan keuangan menggunakan SAK EMKM memiliki manfaat yang 
sangat signifikan bagi pelaku UMKM seperti, menghitung dan menetapkan harga 
pokok dan harga jual produk, membantu dalam perhitungan maupun pelaporan 
pajak, menyajikan informasi posisi keuangan yang bermanfaat bagi manajemen 
maupun pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, membantu untuk akses 



Economics and Digital Business Review / Volume 6 Issue 1 (2025) 
 360  

  

Mitigasi Ketidakpatuhan Umkm Dalam Penerapan Standar Akuntansi.... 

pembiyaan modal usaha dilembaga keuangan maupun bagi investor, dan juga dapat 
digunakan untuk menilai kinerja atau mengukur kemampuan UMKM dalam 
memenuhi kewajibannya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Diharapkan dengan adanya SAK EMKM akan meningkatkan profesionalitas dari 
UMKM serta membantu pertumbuhan ekonomi UMKM di Indonesia. Namun realitas 
yang terjadi pelaku UMKM dalam mematuhi standar akuntansi SAK EMKM 
sangatlah terbatas, mayoritas UMKM hanya membuat catatan keuangan sangat 
sederhana atau bahkan belum memiliki laporan keuangan sama sekali. Berangkat dari 
urgensi penggunaan dan penerapan SAK EMKM serta fenomena keterbatasan UMKM 
dalam kepatuhan penerapannya penulis akan melakukan penelitian secara literature 
review untuk merumuskan konsep mitigasi terkait ketidakpatuhan UMKM dalam 
penerapan SAK EMKM. 
 
METODOLOGI 
Penelitan ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan studi kepustakaan 
(literature  review). Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode 
pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data dari 
literatur-literatur yang relevan terkait masalah penelitian dengan menelaah dari 
beberapa kepustakaan seperti buku, artikel jurnal ilmiah, transkip, surat kabar dan 
sumber–sumber lainnya yang terkait dengan penelitian. Tulisan ini terlebih dahulu 
melakukan ekplorasi dan identifikasi terkait permsalahan ketidakpatuhan penerapan 
SAK EMKM kemudian melakukan identifikasi potensi UMKM dalam penerapan SAK 
EMKM kemudian merumuskan konsep mitigasi ketidakpatuhan UMKM dalam 
penerapan SAK EMKM. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
 Ketidakpatuhan UMKM Dalam Penerapan SAK EMKM 

Permasalahan UMKM berkaitan bidang pengelolaan keuangan antara lain omset tidak 
signifikan, kinerja keuangan buruk, laba yang tidak menutupi oprasional, dan ketidakmampuan 
sumber daya untuk menggunakan akuntansi (Andayani et al., 2021). Kurangnya pemahaman 
UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi entitas mikro, 
kecil dan menengah akibat kualitas sumber daya manusia yang masih kurang terkait 
pemahaman akuntansi (Nuvitasari et al., 2019). UMKM dalam melaksanakan praktik 
pencatatan keuangan masih mengalami kendala dan kelemahan akibat kualitas sumber daya 
manuasia yang kurang memadai dan tingkat pendidikan yang minim (Sulisti, 2019). Rendahnya 
pemahaman dan pengetahuan pelaku UMKM terkait standar akuntansi membuat 
ketidakpatuhan dalam penerapan standar akuntansi (Dang, 2011). Penyusunan laporan 
keuangan tidak semua pelaku UMKM mampu dan paham. Fenomena tersebut karena minimnya 
pemahaman dan pengetahun penyusunan laporan keuangan yang benar. Mayoritas  pelaku 
UMKM masih mencapur pengelolaan keuangan pribadi dan usahanya mereka belum bisa 
melakukan pemisahan dana pribadi dengan entitasnya (Luchindawati et al., 2021). Beberapa 
penelitian diatas mengungkapkan bahwa ketidakpatuhan UMKM dalam menerapkan SAK 
EMKM karena kapasitas SDM dengan pemahaman dan pendidikan yang masih sangat minim 
dan terbatas. 

Fenomena terbatas dan minimnya pelaku UMKM dalam mematuhi standar akuntansi 
merupakan sebuah ironi. Presepsi Pelaku UMKM bahwa sedikit manfaat yang dirasakan 
dengan mematuhi standar akuntansi (Dang, 2011). Pemahaman yang masih minim terkait 
pencatatan keuangan, dan asumsi pelaku UMKM terkait lapran keuangan tidak penting 
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merupakan salah satu faktor ketidakpatuhan UMKM dalam membuat  laporan keuangan 
(Pratiwi & Hanafi, 2016). Pemikiran yang berkembangan dikalangan pelaku UMKM bahwa 
pelaporan tidak punya pengaruh signifikan pada kemajuan usaha sehingga laporan keuangan 
dibuat sembarangan (Siregar, 2021).  UMKM berasumsi bahwa pencatatan keuangan 
merupakan sesuatu yang sulit, skala ukuran usaha yang masih kecil sehingga pelaku umkm 
tidak terlalu peduli terkait pencatatan keuangan dalam usahanya (Soraya & Mahmud, 2016). 
Fenomena lain yang menyebabkan ketidakpatuhan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM 
yaitu literasi umkm terkait pentingnya SAK EMKM masih sangat minim.  

Tidak tersampaikannya penyuluhan serta pelatihan yang berkaitan dengan SAK EMKM 
berdampak pada ketidakpatuhan UMKM dalam melakukan implementasi SAK EMKM 
(Sholikin & Setiawan, 2018). UMKM tidak menerapkan SAK EMKM karena tidak adanya 
motivasi dan kurangnya sosialisasi lembaga terkait perihal pentingnya melakukan pelaporan 
sesuai standar (Putra, 2018). Sosialisasi SAK EMKM yang belum bisa menjangkau berbagai 
pelaku UMKM berakibat ketidakpatuhan pada pengimplementasianya (Wulandari & Arza, 
2022). Kurang sampainya akses informasi dalam bentuk sosialisasi ataupun penyuluhan 
membuat pelaku UMKM  belum sepenuhnya menerapkan SAK EMKM (Kusuma & Lutfiany, 
2019). Meskipun peraturan pencatatan akuntansi telah jelas adanya, namun pada kenyataannya 
masih banyak pelaku UMKM yang tidak membuat pembukuan akuntansi yang sesuai dengan 
standar. Berdasarkan penelitian rujukan yang telah ditelaah diatas ada bebrapa point pokok 
yang bisa diidentifikai terkait ketidakpatuhan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM yaitu 
kualitas SDM yang terbatas,baik dari segi pendidikan, pemahaman ataupun pengalaman, 
selanjutnya tingkat literasi UMKM terhadap SAK EMKM masih sangat minim, dan terakhir 
masih kurangnya sosialisasi ataupun penyuluhan kepada UMKM terkait urgensi dan 
implementasi SAK EMKM. 

 

 

Potensi UMKM Dalam Penerapan SAK EMKM 

Badan Pusat Statistik mengelompokkan UMKM berdasarkan jumlah tenaga kerja. 
Menurut BPS, usaha mikro didefinisikan sebagai usaha yang mempekerjakan 1- 4 orang, usaha 
kecil adalah usaha yang memperkerjakan 5-19 orang, dan usaha sedang adalah usaha yang 
mempekerjakan 20-99 orang (BPS, 2020). Sumber daya manusia merupakan faktor penting 
bagi setiap usaha termasuk juga di sektor usaha kecil. Keberhasilan industri skala kecil untuk 
maju dan berkembang ditentukan salah satunya oleh kemampuan pelaku-pelakunya dalam 
mengelola oprasional usaha dan menciptakan inovasi (Andari et al., 2022). Minimal UMKM 
memiliki SDM 1- 4 orang yang berpotensu ditingkatkan kapasitas pemahaman dan 
kemampuannya. Sumber daya manusia merupakan instumen inti baik perusahaan skala besar 
maupun UMKM sebagai roda penggerak utama dalam berjalannnya seluruh aktivitas kegitaan 
usaha.  

Teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan 
mengalami perkembangan yang sangat luar biasa pada saat ini. Teknologi informasi atau sering 
dikenal dengan istilah Information Technology (IT) adalah istilah umum untuk teknologi 
apapun yang membantu manusia dalam mendapatkan, mengubah, menyimpan, mengelola 
dan/atau menyebarluaskan informasi (Williams et al., 2009). Kehadiran teknologi informasi 
yang sangat dinamais dapat mempermudah dan mendukung berbagai praktik kegiatan 
perusahaan baik secara oprasional maupun secara inovasi (Tan et al., 2007). Bukan hanya 
perusahaan besar yang memanfaatkan IT, perusahaan kecil dan menengah pun memanfaatkan 
IT karena akses yang cukup mudah dijangkau serta tersedianya platform-platform yang 
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bervariasi yang bisa membantu berbagai pekerjaan (Andriyanto, 2018). Hampir seluruh 
kegiatan sehari-hari kita didukung oleh IT tersebut. Banyak masyarakat yang menggunakan IT 
dalam kehidupan sehari-hari untuk bekerja, belajar skill dan pengetahuan baru,  mencari 
informasi seputar pendidikan,bisnis, hiburan, berita, atau politik tidak terkecuali para 
pengusaha dalam menjalankan bisnisnya. IT semakin mudah diakses untuk dimanfaatkan para 
pengusaha termasuk dalam pengembangan kemampuan dan pengetahuan pengeloaan kuangan 
dan pelaporan. 

Peran pemerintah dalam rangka mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) sangat diperlukan karena UMKM merupakan salah satu usaha yang potensial untuk 
meningkatkan perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Keban, 2008). 
Dalam upaya pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) ini maka pemerintah 
maupun instansi teknis yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam pengembangan usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM) diharapkan dapat mendukung dan bersinergi dengan 
UMKM dalam bentuk dukungan baik itu secara fasilitas maupun kebijakan (Suraji, 2020). 
Pengembangan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) perlu dukungan dari 
berbagai aspek. Seperti adanya program pendampingan dari unit kerja pemerintah maupun 
lembaga yang dibentuk sebagai mitra untuk menguatkan eksistensi UMKM didunia pasar 
(Susilowati et al., 2021). Pemerintah telah mengakui peran penting yang dimainkan oleh 
UMKM  dalam kemajuan ekonomi di indonesia. Keberpihakan pemerintah sebagai regulator 
merupakan potensi yang sangat menjanjikan bagi UMKM termasuk dalam pengembangan dan 
pemahaman dalam penerapan SAK EMKM. 

 

Mitigasi Ketidakpatuhan UMKM Dalam Penerapan SAK EMKM 

Mitigasi merupakan upaya eliminasi atau mengurangi frekuensi dari suatu masalah, risiko 
atau kesenjangan/gap untuk meminimalisasi dampak potensial dari suatu risiko (Wahyudi, et 
al., 2013). Mitigasi dilakukan untuk menentukan tindakan pencegahan pada inisiatif strategis 
agar tingkat risiko yang diterima lebih kecil untuk gagal (Oke et al., 2021). Dalam Penerapan 
SAK EMKM konsep mitagasi dibuat untuk mengurangi frekuensi dari suatu masalah atau risiko 
atas ketidakpatuhan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM.  

Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi setiap usaha termasuk juga di sektor 
usaha kecil. Keberhasilan industri skala kecil untuk maju dan berkembang ditentukan salah 
satunya oleh kemampuan pelaku-pelakunya dalam mengelola oprasional usaha dan 
menciptakan inovasi (Andari et al., 2022).  Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan 
sumber daya manusia untuk melakukan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai (Rismawandi et al., 
2022). Pelatihan penyusunan laporan keuangan adalah upaya untuk mengasah keahlian yang 
dimiliki tiap perseorangan guna memperoleh kemampuan dalam menyusun laporan keuangan 
usahanya. Jika pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap UMKM diberikan dengan baik 
kemudian menerapkan ilmu yang telah di dapat, maka akan meningkatkan ilmu pengetahuan 
akuntansi sehingga pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar 
yang berlaku. Pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan di bidang akuntansi akan meningkatkan 
pemahamannya dalam menyusun laporan keuangan (Auliah & Kaukab, 2019). Hasil penelitian 
dari (Prasetyo, 2018; Hasani & Nuzul Ainy, 2019) mendukung bahwa pelatihan akuntansi 
memiliki dampak yang signifikan atas penyusunan laporan keuangan. Peningkatan pemahaman 
dan pengetahuan bisa dilakukan dengan pendidikan atau pelatihan akuntansi sesuai standar 
SAK EMKM. Hal ini dapat difasilitasi oleh pemerintah atau instansi teknis yang mempunyai 
tugas pokok dan fungsi dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 
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Pendidikan atau pelatihan merupakan wujud dukungan pemerintah bagi masyarakat untuk 
peningkatan kapasitas dan kapabilitas SDM UMKM  sehingga menjadikan UMKM terampil 
dan paham terkait SAK EMKM.  

Pemerintah juga bisa melakukan kolaborasi lintas sektor seperti universitas sebagai wujud 
pengamalan tri dharma perguruan tinggi, kemudian ada juga asosiasi Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI), dan juga pihak swasta seperti kantor akuntan berpraktik. Beberapa lembaga tersebut 
memiliki kecakapan dan kapasitas yang mumpuni untuk melakukan pelatihan dan pengajaran 
terkait SAK EMKM. Selain itu, salah satu bentuk pengembangan sumber daya manusia di 
sektor UMKM adalah Pendampingan. Pendampingan UMKM memang perlu dan penting. 
Tugas utama pendamping yaitu memfasilitasi proses belajar atau refleksi dan menjadi mediator 
untuk penguatan terkait kemampuan UMKM dalam menerapkan SAK EMKM.  Konsep 
pendampingan bukan hanya sekedar penyusunan laporan keuangan tapi lebih melakukan 
pendampingan intim seperti, membuka layanan konsultasi, supervisi dan peningkatan literasi 
terkait konsep dan urgensi akuntansi. Upaya-upaya tersebut tersebut dilakukan untuk 
mengedukasi pelaku UMKM sehingga SAK EMKM sebagai pedoman standar pelaporan bagi 
UMKM dapat diimplementasikan secara optimal. 

Sosialisasi SAK EMKM merupakan proses yang sangat penting bagi pelaku UMKM 
untuk belajar menyesuaikan dan  mengkoordinasikan perilakunya dengan peranan dan 
peraturan yang ditetapkan dalam SAK EMKM (Andari et al., 2022). Sosialisasi SAK EMKM 
bisa dilakukan dengan beberapa metode seperti, seminar, loka karya atau pelatihan. 
Transfomasi infomasi SAK EMKM juga bisa dilakukan menggunakan media elektronik, media 
cetak maupun platform digital. Inti pokok dari program sosialisasi yaitu informasi yang ingin 
disampaikan bisa tepat sasaran khususnya kepada UMKM, sehingga bisa membangun 
pemahaman dan kesadaran UMKM terkait pentingnya penggunaan dan implementasi SAK 
EMKM. Sosialisasi SAK EMKM perlu dukungan dari berbagai pihak. Hasilnya akan semakin 
maksimal bila berbagai pihak yang kompeten berkolaborasi guna meweujudkan literasi UMKM 
yang baik terhadap SAK EMKM. 

Peran pemerintah sebagai leading sektor sekaligus regulator dalam pengembangan 
UMKM bisa mengambil peran untuk melakukan mitigasi ketidakpatuhan UMKM dalam 
penerapan SAK EMKM. Seperti halnya untuk mendapatkan akses permodalan mensyarakatkan 
laporan keuangan sesuai standar keuangan sebagai salah satu komponen yang harus dipenuhi. 
Pemerintah atau instansi terkait juga bisa melakukan hal tersebut sebagai regulator 
mensyaratkan adanya laporan SAK EMKM sebagai syarat administratif seperti syarat 
mengurus legalitas pendirian/perpanjangan usaha, syarat memperoleh izin usaha, ataupun 
berkaitan dengan pemberian bantuan hibah modal usaha. Langkah tersebut sebagai bentuk 
dorongan secara persuasif untuk membangun kesadaran pentingnya melakukan pencatatan 
sesuai SAK EMKM Pentingnya laporan keuangan bagi suatu usaaha untuk memberikan 
informasi posisi keuangan dan kinerja suatu usaha yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

SIMPULAN 
Laporan keuangan dengan standar akuntansi keuangan yang sesuai merupakan aspek 
yang dapat dijadikan dasar informasi untuk keberlangsungan UMKM dimasa yang  
akan datang. Penyusunan laporan keuangan menggunakan SAK EMKM memiliki 
manfaat yang sangat signifikan bagi pelaku UMKM seperti, menghitung dan 
menetapkan harga pokok dan harga jual produk, membantu dalam perhitungan 
maupun pelaporan pajak, menyajikan informasi posisi keuangan yang bermanfaat 
bagi manajemen maupun pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, 
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membantu untuk akses pembiyaan modal usaha dilembaga keuangan maupun bagi 
investor, dan juga dapat digunakan untuk menilai kinerja atau mengukur 
kemampuan UMKM dalam memenuhi kewajibannya baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
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